
40 
 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 

BAB 7 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan faktor 

risiko dengan derajat histopatologi pada pasien kanker serviks di RSUP Dr. M. 

Djamil Padang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gambaran faktor risiko paritas yang paling banyak didapatkan adalah > 2, 

sedangkan untuk usia menikah didapatkan pada usia ≤ 20 tahun.  

2. Jenis histopatologi pasien kanker serviks paling banyak didapatkan jenis 

squamous cell carcinoma. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor risiko paritas > 2 dan usia 

menikah  ≤ 20 tahun dengan jenis histopatologi squamous cell carcinoma. 

4. Semakin dini usia menikah dan semakin tinggi jumlah paritas maka 

semakin besar kemungkinan terjadinya kanker serviks dengan jenis 

squamous cell carcinoma. 

7.2 Saran 

1. Penelitian lebih lanjut dapat menambahkan faktor lain seperti faktor 

hormonal, hubungan merokok, aktivitas seksual, serta tipe DNA HPV 

2. Untuk tenaga kesehatan dapat mengedukasi lebih baik lagi tentang faktor 

risiko kanker serviks kepada masyarakat luas pada umumnya serta kepada 

remaja khususnya. 

3. Pengklasifikasian atau penentuan jenis histopatologi dapat sangat 

bermanfaat untuk digunakan sebagai penentu derajat dari kanker serviks 

itu sendiri, dengan harapan pasien mendapatkan terapi sesuai dengan jenis 

maupun derajat histopatologinya. 

 

 

 


